BAB 1
PERMASALAHAN

A. latar Belakang Masalah

Pokok masalsh yeng dibshas delsm tesis ini adalah

bagaimanakah penguasssagn siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)

terhadap Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) delam koran ?

Pokok masalah tersebut erat hubungannya dengan pe-
laksanssn kurikulum IPS yang meliputi empat komponen uta-
ma yaitu : (1) tujuan, (2) bshan, (3) kegistan belajar
menga jar dan (4) evaluasi, serta perkembangan masyarakat
sekarang ini.

Ditinjeu dari segi tujusn maks pelaksanaan kuriku-
Jum IPS di SMA dimaksudksn antara lain untuk membekali
siswa dengan berbagai pengetehuan, pengertiasn dan kemam-
puasn mengenai kehidupan di masyerakat agar dapat hidup
harmonis di tengah-tengah lingkungan dan masyarskat yang
selelu berubsh, Agar tujuan tersebut terpeﬁuhi maka keti-
ga aspek yang ada pade siswa yaitu aspek berpikir (kogni-
£if), sikep (afektif) dan ketrampilan (psikomotor) harus
dikembangkan melalui pengajaran IFS.

Usahe pengembangan aspek berpikir siswa dalam peng-—
a jaran IPS meliputi kegiatan memberikan informasi kepada |
siswa tenteng fekta-fakta, prinsip-prinsip, konsep=-Konsep
dan teori-teori Ilmu-Ilmu Sosial, mendorong dan melatih
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siswa untuk memahami kehidupan nyata di masyarakat dan per-
masalahannya, melatih siswa menganalisis berbagai masalah
kehidupan dalam masyarakst dan merunuskan berbagei alterna-
tif pemecshannya.

Pengetahuan mengenai kehidupan nyata di masyarakat
merupakan bahan yang sangat diperlukan siswa untuk memahami
dunia ini baik dunis di sekitar dirinye maupun dunia yang
jauh dari dirinya. Kemudian lebih lanjut bshan tersebut di-
xembangken dalam upaya melstih siswa memikirken berbagai
alternatif pemecshan masalah sosial yang dihedapi.

Koran sebegai salah satu media massa memuat banyak
berita dan informasi mengenai kehidupan manusia di masyara-
kst dengan segela permssalahannya., Dengan demikian koran
dapat dijadikan sarana untuk memenuhi tercapainya tujuan
_pengs jaran IPS di SHA.

Persoalannya edslah hingge manakah guru-guru IPS di
SMA telsh mendorong dan melatih siswanye untuk memperoleh
pengetahuan mengenali kekhidupan nyestz manusia di dunia ini
melalui koran 7

Ditinjau deri segi bahan pengajeran IPS meka koran
merupakan salah satu sumber belajar IPS yang sanget pen-
ting. Sangat penting karens koran memberitakan mengensi ke-
.jadian—kejadian dalam masyarakat yang selalu berubgh ini,
Banyak hal dalam masyerakst lues yeng setiap éaat dapat

berubsh; Misalnys mengenai harga minyek, pergolakan sosial



dan politik di beberape negare seperbi di Filipine, Afgsz-
nistan dan XKaledonia Baru. Berita-berits dan informasi
yang dimuat dalam koran merupakan berita-berite dan infors
masi yang aktual mengenai mesalah-masalah kehidupan manu-
sia di masyaraket. Kasalah-masalah kehidupan manusia ter-
sebut meliputi berbagai aspek seperti sosial, ekonomi, po-
1itik, budaya, ideologi, dsb. Demikian pula berita=-berits
dan informasi yang dimust dalam koran itu mencakup berita-
beritas dan informssi regional, nasional dan internasional,

Oleh karens koran itu terbit setiap harl den selaslu
memuat berita-berits dan informasi yang aktual meka koran
mampu memberitahukan mengenai keadaan, ge jala, kecende-
rungan dan masalah-masalah kehidupan manusia dalam masya-
rakat yang selalu berubah secara cepat. Selain itu karena
_berita-berita dan informasi delam koran ith .disajikan se-
cara tertulis maka koran dapat dimanfesatkan secara maksi-
simal untuk kepentingan mengsd jar dan belajar IP5. Koran me-
rupakan sumber bela jar IPS yang potensial.

Anjuran untuk memanfastken koran sebagal salah satu
sumber belajar IPS di SMA sebenarnya telah dikemukakan da-
lam kurikulum IPS, baik Kurikulum SMA Tahun 1975 maupun
Kurikulum SMA Tahun 1984. Dalam buku Garis-faris Besar Pro-
gram Pengajaran (GBPP) IPS dikemukakan perlunya penggunaan
koran sebagai salah satu sumber belsjar IPS. Seperti ter-
cantum dalam GBPP mata pelajaran Sosiologi dan Antropologi

kelas II semester 3 dan 4 (1984 : 7) yaitu : "Pemberian tu-



gas mengumpulkan guntingen surat kebar dan ma jelah serts
mengumpulkan gambar ...."

Pemanfaatan koran sebagai salah satu sumber bel-

a jar IPS dalam pengajaran IPS. di SMA juga perlu dilihat
sebagal salah satu ussha untuk mengatasi kelemghan buku
teks ysitu sering isinya kurang releven lagi dengen kenya-
taan yang terjedi di masyarakat luas. Koran memuat berita-
berita dan informasi yang aktual tenteng kehidupan manusia
di dunie ini. Jadi koran dspat dipergunakan untuk meleng-
kapi buku teks. .

Dengsn mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap
fakta dan konsep IPS dalam koran maeka askan memberikan pe~
tunjuk hingge manaksh korsn telah dimanfastkan sebagsl sa-
lgh satu sumber belsjar IPS,

Ditinjau deri kegiatan belajar IPS maka koran dapat
dijadikan sarana untuk mengaktifkan kegiatan belajar IPS
siswa. Bahan IPS yang begitu luas tidak muﬁgkin dilkuasai
siswa hanya melalui penge jaran tatap muka di kelas saja.
Kegiatan belajar siswa di luesr keles mutlak diperluken.
Siswa perlu didorong dan dilatih untuk menceri sendiri in-
formasi yvang penting dalem mempelajari IPS.

Setiap hari koran selalu menyediskan berbagaei beris
te dan informasi aktual mengenai kehidupan manusia di mg~
syarakat. Guru dan siswas tinggal mencari, memilih dan mem-
pele jarinya sesuai dengan yang diperlukan untuk menambeh

pengetahuan dan pemahaman dalam bidang IPS.
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Dalam GBPP bidang studi IPS pemenfataan koran untuk
mengaktifkan siswa belejar sering dikemukakan seperti yang
terdapat dalam GBPP mata pels jaran Sosiologi den Antropo~
logi semester 5 dan 6 (1984 : 5) yaitu : "lMembace bahan,
mengamati reslits dalam lingkungen kehidupan siswa sehu-
bungan dengan topik yang bersangkutan, membust kliping me-
ngenai pembangunan den perubahan sosial budays ..."

Pemanfataan koren untuk mengaktifkan kegiatan bel~
ajar IPS siswa dimaksudken juge agar membuat penga jaran IPS
jtu menjadi fungsional dan menarilk perhatian siswa. Fungsi-
onel artinya bahwa pengajeran IPS itu mempunyai manfaab
praktis bagi siswa yaitu menambah pengetahuannya dan mela-
tih kemampuan berpikir. Menarik maksudnya bahwa melalui ko-
ran dapat dibine minat dan perhatian.siswa terhadap bidang

studi 1IP3,
| Pengetéhuan mengenai tingkat penguasaan. siswa terha-
dep fakts dan konsep IPS dalem koran akan memberikan petun~
juk mengenai pemanfastsn koran untuk mengaktifkan kegistan
bela jar IPS siswe.

Ditinjau dari segi evaluasl makas koran bermanfaat
untuk mempersiapken siswa dalem menjawab soal-soal tes, se-
perti sosl- soal Evaluasi Belajar Tahap Akhir Hasional
(EBTANAS) bidang studi IPS, Soal-sosl EBTANAS bidang studi
IPS selsir bersumber dari kurilkulum dan buku paket juga
bersumber pada kenyataan yang terjadi di masyarakat luas

seperti yang diberitakan dalam berbagai medis massa, dimak-



sudkan untuk mengetahui hinggs manakah siswa memehami ke-
jadien-ke jadian dsn masalah-masalah yang terjadi di masya-
rakat., Sebagai contoh, salah satu butir sosl EBTAKAS IPS
yang tercantum dalem buku Kumpulan Soal EBTANAS 1984/1985,
Bidang Studi EZkonomi/Koperasi yang dikeluarkan oleh Depar-
teman Pendidikan dan Kebudsyazan RI (1985 : 60) sebagai
berikut @
269, Banbusn IGGI kepada Indonesia terlihat pada dats

berikut @ '

tahun 1968/1969 & 350 juts

tahun 1973/1974 760 juta

tahun 1977/1978 $ 2,100 juta
Dari data ini dapat disimpulkan ...

a, Kemampuan IGGI memberikan bantuan mening-

b, ?igénesia negara miskin yang perlu diban-

Ce ﬁgﬁercayaan terhadap Indonesis makin me-

ningkat.

d, Pembangunan di Indonesia makin meningkat.

e, APBN dibisyai dengan bantuan luar negeri.
Jawaban atas pertanysan tersebut adalah (c) yeaitu keperce-
yvaan terhadsp Indonesis meningkat. Mengenai'meningkatnya
kepercayasan negara-negara atsu lembaga-lembage di luar ne-
geri terhsdap Indonesia sering diberitakan dalam koran.
Bagi siswes ysng sering membaca koran terutama berita-beri-
te ekonomi dslam dan luar negeri make tidak adas kesulitan
baginya untuk menjawab secasra benar pertaenyaan tersebut.

Demikian pula soal-soal tes masuk perguruan tinggi

selain bersumber dari kurikulum dan buku psket Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) juge bersumber psda pengetahu-

an umum yang dapet diperoleh darl medla massa seperti koran.



Pokok masalah yeng diteliti jugs berhubungan erat
dengan perkembangan masyarakal sekerang ini, Kemajusn ilmu
pengetehuan dan telmologi telsh merubah keadaan, kebutuhan
dan keinginan masyasrakat begitu cepat dan sekaligus menem=
petkan informasi dalam kedudukannya yang penting.

Keadsan mssyarakat kits sekarang ini begitu kom-
pleks. Banyak mesalah yeng dehulu belum ada sekarang ada
di masyarakat seperti kepadatan pendudukan dengan berbagal
perﬁasalahannya, polusi, sids, dsb. Rupanya dengan mening-
katnys kompleksitas kehidupen di masyarakat juga diikuti
dengen meningkatnya kompleksitas masalah-masalah kehidupan
di masyarsakat,

Para siswe SMA perlu diperkenalkan den dilatih un-
tuk memahami kompleksitas kehidupan dan'masalah-masalah
yang terjadi di masyerakat. Melalul koran dapat dipahami
kompleksitas kehidupan dan mesalah-masalsh yang terjsdi di
masyarakat. '

Kompleksitas kehidupan dan masalah-maselah dalsm ma-
syasraket yang selelu._berubah, juge mengakibatkan perubahan
pada pemenuhan kebutuhan dan keinginen anggota masysrakatb,
Ternyata manusia sekarang tidek sa ja membutuhkan materi dan
uang tetapi jugs informasi. Kekuaten manusia sekarang tidak
hanya terletak pads uang den materi saja tetapi juga pada
informasi, seperti yang dikemukakan oleh Naisbitt yang diku-
tip oleh Bob Widyshartono dalem tulisannyes yang dimuat da-

1am buku Persuratkabarsn Indonesia dazlam Era Informasi
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(1986 : 178) vaitu sebagail perikut : " ... The new source of
power is not money in the hands of 8 few but informetion in
the hands of many ..." Oleh karens itu orang sekarang tidsk
henya mencari usng dan barang-barang tetapi juga informasi.
Velalui informasi manusia dapat memenuhl rasa keingintahuan=
nya, mempermudeh dan mema jukan kehidupannya.

Presiden Republik Indonesia Soeharto di hadapan 70
peserta Rapat Kerja Kantor Berita Nasional (LKBN) Antars da-
lam menyambut peringatan 50 tahun berdirinya kantor berita
itu, mengingatkan pentingnya informasi sebagal suatu kekuat-
an untuk mendorong makin ma junya kehidupan manusia, seperti
yang dikemukekan harian Kompas tanggal 11 Desember 1987 se-
bagal berikut :

Menurut Kepels_Negars,dalam zaman kems jusn seksrang,
berite telah menjadi salsh satu kebutuhan kehidupan ma-
nusia. Tidak dapat dibayangkan bagaimana kehidupan se-
hari-hari tanps berita., Terase sangat sepi, terass adsa
yeng kurang sekiranya tidak ads berita, Lebih dari itu,
dalam zeman kemajuan sekarang ini berita s ebagai infor-

masi merupsksn kekuatan untuk mendorong makin maju lagi
kehidupan manusia.

Dslam pengajeren IPS di. SHA guru-guru perlu mendorong
dan melatih siswa untuk memperoleh sendiri informasi dari
berbagai sumber seperti koran, untuk menambazh pengetahuan
dan pemahsmannys mengenai kehidupan manusia di dunia ini
yang selslu berubsh ke arsh yang makin kompleks. Apabilas gu-~
ru-guru IPS tidak segeras mendorong dan melatih siswanya une
memperoleh informasi mengenail kehidupsn manusia d&i dunias ini

maks pars siswe kelak akan men jadi oreng yeng kurang menge-=



nal masyarakat dan dunie di mane ia hidup.

Melalui pengajaran IPS di sekolsh siswe perlu di-
perkenalkan dan dibjassekan membaca koran yang merupskan
salah satu sumber informasi yeng potensial bagi IPS. Per-
soslannya hingga mansksh guru-guru dan para siswa yang
sedang mempelajari IPS telsh memanfaatkan koran untuk ne-
ngetahul dsn memahemi kehidupan manusis di dunia ini,

Berdassarkan slasan-alssan seperti ysng dikemukakan
di stas maka dipandang perlu untuk mengadaksn penelitian

mengenai penguasaan siswa terhadap IFS dalam koran.

B, Analisis den Perumusan Maselah

1. Analigis Masalsh

Meselah bagsimanskah penguasaan siswa SMA terhadap

IPS dalam koran itu, masih bersifst sangst umum, Diperlu-

kan esnslisis agar masalahnya dapat dirumusksn secara le-
bih jelas den terperinci

Ada beberapa hal yang berkaitan dengan pokok masa-
ish tersebut yang perlu dienalisis den dijelaskan, Hal-
hal tersebut ysitu mengenai bidang dan tshapsn penguasaan
siswe terhadap IPS dalam koran, penguasaan siswe sehubung-
an dengan Koran Masuk Desa (KMD), penguasaan siswa yang
berlanggenan koran di rumsh tempat tinggalnya, herita-
berita dalam koran yang menarik perhatian siswa, pengua-
gsaan siswa berdssarkan Kkoran yang dibacanya; hubungan
antara penguasasn IPS dalam koran dengen prestasi belsjar

IPS sisws dan penguassen giswa berdaessrkan sumber infor-
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masi yasng dipergunaksn yaitu koran, Televisi Republik In-
donesia (TVRI) dan Rsdio Republik Indonesia (RRI).

Analisis terhadap pokok massleh tersebut sebagai
berikut :

a) Bidang dan teshapan penguassan siswa terhadsp

IPS dalam koren.

Ade tiga hal yeng perlu dikemukskan .di sini yaitu
bidang, tahepen dan tingkatan penguasasn yang ingin dlke-
tehui, epa dan bagaimana luss fakta dan konsep IPS dalam
koren yeng perlu diketahui dari siswa dan hubungan ting-
kat penguasaan tersebuh dengan pelaksanaan kurikulum IPs,

Penguassan siswa terhadap IPS daslam koran yang
ingin diketahui itu yaitu delem bidang kognitif mengenai
pengetahuan tentang fakts den pemahaman tentang konsep.
Penguasaan siswa terhadsp fakta dean konsep IPS dalam ko-
_pan itu bertingkst-tingkat. Dapat dibuet klssifikasinya
dari yang terendsh sampai yang tertinggl yaitu fakta dan
konsep IPS dalam koran itu sangei kurang dipshemi, kurang
dipahami, cukup dipshami, dipshami secara baik dan dipg~-
hami secara beik sekall,

Fekta den konsep IPS dslam koran ysng perlu dipa-
hami oleh siswa ysitu fakta dan konsep mengenai ke jadian-
ke jadian, gejesla-gelaja, masalah-masalah yang terjadi di
masyarakat den pemikiran-pemikiran untuk memecahkan masa-~
lah tersebut seperti yang diberitakan dalam koran. Fakta
dan konsep tersebut meliputi bidang atau masalsh ekonomi
gosial dan politik baik d4i delsm maupun di luar negeri.

Dengan mengetahui tingkat penguesssn siswa terhadap
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fakts dan konsep IPS dalam koran makas aken diketahul pula
tinpkat pengetehuan siswe terhadap ke jadian-ke jadian, ge-
jala-ge jala, masalah-masalah yang terjadi di masysrakatl
dan pemikiran-pemikiran untuk mengatasinya., Selanjutnys
tingkat pengetahuan tersebut dapat memberikan pebtunjuk me-
ngenai tingkat penggunaan koran sebagai sumber belajar 1PS

baik oleh guru meupun oleh siswa,

b) Penguasaasn siswa sehubungan dengan Koran Masuk
Desa (KMDJ),

Dalam usaha mewujudken gagasan pemerataan kesempat-
an memperoleh informasi maks dilaksanaskanlsh KMD, Pade ta-
hun 1980 Kalimantan Barat termasuk salah gatu dari 13 pro-
pinsi di Indonesia yang melaksanakan program KMD.

Bagi masyarakat pedesaan KMD bersrti makin bertam-
bahnya kesempatan untuk memperoleh informasi mengenai kea-
daman, ke jedian-ke jadian, pembangunan dan masalah-masalah
yvang terjadi di masyarakat luas, Bagi sekoleh KMD berarti
sumber belajer IPS masuk desa, Persoalannya adalah hingga
manzkah guru~guru IPS SHMA di pedesaan memanfastkan koran
sebagai sumber bela jar 1IPS.

Perlu diketahui hingga manakeh tingkat penguasaan
fakta dan konsep IPS dalam koren siswa SMA yang sekolah di
pedesaan, Kemudian perlu puls disdakan perbandingen tingkat
penguasaan fakta dan konsep IPS dalam koren antara siswa
SKA yang sekolah di desa-desg-dengan sisws yenz sekolah di

SMA Kodys Pontiansk.
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Dengen diadakan perbandingan tersebut akan diketahui
ada tidek adanya perbedsan penguasaan di entara keduanya.
Jika ada perbedaan akasn diketahui kelompok siswa yang mana-
keh yang lebih tinggi tingkat penguassannys. Pengetahuan
tersebut akan dapat memberiksn petunjuk mengenai tingkat
penggunaan koran sebagai sumber belsajar IPS antera guru-
guru IPS SMA di desa-desa dengan guru-guru IPS sS4 di Kodya

Pontiansk.

¢) Pengusssan siswa yang berlangganan koran di ru-

mah tempat tinggslnysa,.

Kenyataen dalam masyarakat bahwes di rumeh tempat
gpiswa itu tinggal ada yang berlangganan koran dan ada
vang tidak berlanggenan koran, Siswa yang di rumah tempat
tinggalnya berlenggenan koran jeless mempunyail kesempatan
_membaca koran jauh lebih besar apabile dibandingken dengan
siswa yang tidsk berlangganan koran., Oleh kerena itu perlu
diketahui secara pasti bagaimana tingkat frekuensi siswa
membace koran yang berlangganan koran di rumahnya. Apakah
pada umumnya mereke selalu, sering, kadang-kadang, jarang
getau bahkan tidak pernsh membaca koran 7

Mengetahui tingkat frekuensi siswa membaca koran
yang berlangganan koran 4l rumshnya perlu untuk mengetshul
mingt mereka'terhadap koran dan tingket penggunsan koran un-
tuk menembah pengetshusnnys mengensi kehidupan manusia 4di

masyarskat sekitarnyas dan masyarakst 1luas,
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Prekuensi siswa membaca koran tentu mempengaruhil
tingkat penguassannya terhadap isi koran yeng dibacanya.
¥Yakin sering siswa membaca koran maka makin tinggi pengua-
saannya terhadap isi koran yang dibscanya, Oleh karens itu
selain perlu diketahni-tingkat penguasaan faktas dan konsep
IPS dalam koran anters kelompok siswa yang berlangganan ko-
ran dengan yeng tidak berlangganan koran 4i rumahnya, perlu
diketahui apakah ada stau tidak ada perbedaan di antara ke-
duanya. Kalau ada perbedsen manakah yang lebih tinggil di
antara keduanya.

Mengetahul perbedaan tingkat penguasean kedua kelom=-.
pok tersebut perlu untuk mengetahui hinggs menskeh penga-
ruh tersedianya koran di rumah terhadap penambahan pengeta-
huen siswa mengenai kehidupan menusia di masyarakat sekitar-
nya dsn dunie ini,

Pengetahuan tersebut dapat memberikan petunjuk me-
ngenai hingga manskah. pemanfastan koran: untuk menambah pe-
ngetahuan siswe tentang kehidupan di dunie ini, bpilsa diban-
dingksn dengan siswa yang tidak berlangganen koran di ru-

mahnye.

d) Berita-berita dalam koran yang menarik perhatian
siswa.
Koran memuat bermacam-mecam berita dan informasi,
Isi koran itu dapat ditinjau dari beberepa segi. Ditinjau

dari segi masalah atau aspek kehidupan maka koran ini ber-



14

igi masslah-masalah ekonomi, politik, sosisl, budaya, ideo=
logi, dsb,., Ditinjau dari rubrik yang terdapat dalam koren
maka isinya meliputi berita-berita pade halaman pertama
(headline), Tajuk Rencana, halamah analisis dan interpre-
tagi berbagaei massalesh, Surat Pembaca, Ceritera Bersambung,
Olshraga, dsb, Dengan banyaknya mscam berita dan informesi
yang diss jiksn dalam koran maks memungkinkan psrs pembaca-
nya untuk mengadaken pilihan sesvai dengan minat dan kebu-
tuhannys masing~-masing,.

Perlu diketshui berita-berits ateu informesi apa sa-
ja delam koran yang menarik perhatiasn siswe. Mengetehui
berita-berita atau informasi dalam koran yang nenarik per-
hatisn siswa dapat memberikan petunjuk untuk mengetahui
berita-berita stau informasi yang mereka mineti. Selain itu
dapat pula memberikan petunjuk hingga menakah pengajsran
IPS itu membust siswa tertarik pada masalesh-masalsh kehi~
dupan manusia sepertl yang diberitakan dalam koran. Peng-
ajeran IPS seharusnya juga membawa dampsk positif yaitu ma-
kin bertambahnys minet siswa terhadap masalah-masaleh kehi-
dupan manusia di dunie ini.

Dengan bertambah besarnya minat siswa tersebut maka

diharspkan pemanfagtan koran sebagai sumber belajar IPS

akan meningkat pula,

d4) Pengussaan siswa berdssarkan koran yang dibaca.

Koran yang beredar di masyarakat itu bermacam-macam.
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Seperti di Kalimantan Barat korsn yang beredar itu ada be-
berapa yaitu harian Kompas, Suare Pembaruan, Merdeka, Ak~
caya (koren daerah), dsb. .Sekalipun koran itu sama-sama
media messe cetak yang sering memberitakan hal-hel yang
sama nemun di antara koren itu tetsp mempunyal perbedaan-
perbedaan tertentu. Perbedsan-perbedaan tersebut disebab-
kan antara lain ksrena perbedaan pandangan mengengl suatu
masalah, perbedaan penekanan, perbedasan pengelolaannya,
perbedaan kelompok pembaca yang menjadi sasaran, dsb.
Perlu diketehui hinggs manakeh pengaruh perbedaan-
perbedaan itu membuat varissi penguasasan fakta dan kone
sep IPS dalasm koran. Pengetahuan tentang ada tideaknys va=
riasi penguasaan yang disebabkan macam~macam: koran yang di-~
bace perlu sebagai bahen pertimbangan dalam memilih koran
sebagai sumber belsjar IPS, Kalau ternyata sda variasi pe-~
nguasaen siswa maka koran yang akan dipergunakan sebagai
sumber belajar IPS perlu dipilih sesuail tujuan yang dii-

nginkan.

e) Hubungan penguasaan fakta dan konsep IPS dalenm

koran dengen prestasi belsjar IPS siswa.

Yang dimaksud dengan prestasi belejar IPS siswa yai-
tu nilesi akhir bidang studi IPS pada suatu semester. Nilai
akhir tersebut merupakan rsta-reta dari sejumlah nilai
beberapa mata pelajaran IPS. Nilei akhir semester setiep

mate pelajaran IP3 itu terdiri deri rsta-rata nilai tes
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formatif dan nilai tes sumatif., Keduanys dijumlahkan lalu
dibegi dua. Rata-rate nilei akhir seﬁiap mata pelajarsan
IPS yeitu mata pela jeran Tata Negara, Geografi; Tkonomi/
Koperasi, Sejarah dan Sosiologi dan Antropologi, itulah
yang disebut dengen nilei atau prestazi belajar IPS siswsa.
Dalam tesis ini yang diambil ysitu prestasi bels jar IPS
siswe semester IV tahun 1987.

Oleh karena seharusnya bidang studi IPS di SHA itu
tidek hanya menga jarkan fakta-fakta, prinsip-prinsip, kon-
sep-konsep dan teori~teori Ilmu-Ilmu Sosial tetapi juge
memahami ke jadien-kejadian, gejela-gejala, masalah-masalah
yeng terjadi di mesyarakast serta berbagai pemikiran untuk
memecahkannys maks perlu diketahui apakah ada hubungan
antara prestasi belajar IPS siswa dengan penguasasgn fakta
dan konsep IP3S delam koran,

Dengan diketahuinyas ada etau tidak sdanye hubungan
di antara keduanyas itu skan diperoleh gambéran hingga ma-
nekah guru-guru IPS di SKA telah menghubungltan pengetahuan
yang sifatnyes teoritis dengan pengetahuan yeng sifatnya
praktis. Pengetahuan yeng sifatnya teoritis yaitu pengets-
huan mengenai prinsip-prinsip, konsep-keonsep dan teori-
teori Tlmu~Tlmu Sosial sedangken pengetshuan yang sifatnya
praktis yaitu pengetahuan mengenai kenyatsan-kenyetaan -
yang terjadi di masysrakat luas, Ads tidaknys hubungan itu,
juge akan depst memberikan gambaren hingge menakah guru=--

guru telah memenfaatkan koran sebazai sumber belajar IFS.
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f) Pensuesaan siswe berdasarkan suntber informasi

vang dipergunakan.

Derits~berits den informasi mengenail kehidupan ma-
nusia tidak saje diberitaksn oleh koran tetspi juga oleh
riedie messa lainnya seperti radio.dan televisi., lasing-ma-
sing nmedia masa itu mempunyai kebsikan-kebaikan dan kele~
mahan-ke lemahan tertentu. Kebaikan-kebaiksn dan kelemahan=
kelemahan itu mempengaruhl tingkat pemeshamen siswa terha-
dép kesdasn, gejala dan masalah-masalah kehidupan di me-
syarakat,

Perlu diketahul secara pasti -ada-atau-tidak adanya
perbedean penguasaan fakta dan konsep IPS dalém koran di
antars ketiga kelompok siswa yaitu siswa yang selalu atau
sering membaca koraen, siswa yang gelalu atau sering mende-
garkan Warta Berita RRI den siswa yang selalu atau sering
memperhatikan Dunia dalam Berita TVRI.

Pengebshuan mengenai ade atau tidak édanya perbedaan
di entars ketiga kelompok siswa tersebut aktan memberiksan
gambaran nmengenai kedudukan koran di antara ketige media
masse tersebut sebagai sumber belesjar IPS. Apskah pengussas
an kelompok siswa yang selalu atau sering membaca koran le-
bih tinggi dari kelompok siswe yang selelu satau sering men-
gengarkan Warta Berits RRI dan memperhatikan Dunia dalam
Rerits atau sebaliknya. Kelsu ternysta pengussaan kelompok
siswa yang selalu dan sering membaca koran lebih tinggl da~

ri keduanya maks bersrti koran lebih baik dari kedusnya se-=
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bagsi sumber bels jar 1PS,

2. Perumusan laselah

Berdasarken pokok masalah dan enalisis masalah di
atas make masalash yeng skan diteliti dirumuskan secara

terperinci sebagai berikut :

a) Masalah mengenal, bagaimenskah tingkat penguassan siswsa

SMA di Kodya Pontisnak dan di luar Kodya Pontianak ter-

hadap fakts dan konsep IPS dalam koran ?

1) Begaimanalitah tingket penguasaan siswa SMA di Kodys
Pontisnak terhedap fakta dan konsep IPS dalam koran ?

2) Bagsimanakah tingkat penguasaan siswa SMA di Juar Ko=-
dya Pontisnak terhadap fakta dan konsep IFS dalam ko~
ran 7

3) Apaksh ada perbedasn tingkat penguasaan fakta dan
konsep IPS dalam koran antara siswa SHA di Kodya Pon-

tianek dengan siswa SMA di luar Kodys FPoniianak ?

b) lMasalah mengenai, begaimanskeh frekuensi siswa membaca

koran yang di rumgh tempat tinggalnya berlanggansn korsan

dan adakah_ perbedasn penguassaan fakta dan konsep IPS de-

1am koran antera sisws yangz berlangganan koran dengan

vang tidak berlangganan koran di rumahnys 7

4) Bagsimanakah freltuensi siswa menmbsca korsn yang di
rumah tempat tinggalnya berlangganan koran ?
5) Apakah ada perbedsan tingkat penguasaan faskta dan

konsep IPS dalam koran sntara siswa yang berlangganan
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a)

e)

)
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worasn denzen ysng tidak berlanggsnan koran di rumah

fim]

tempat tinggelnya 7

aszlah mengensi, berits-berita spaksh dalam koran yang

menaril perhatisn siswa ?

6) Berita-berita apakah dalam koran yang menerik perha-

tian siswa 7

1asalah mengenai, bagesimanakah variasi penguasaan fakta

dan konsep 1PS dalam koran berdassrkan koresn yang diba=-

ca ?
7} Apsksh sda  vsriasi penguasaan fakta dan konsep IFS

dalam koran berdasarkaen koran yang dibsca ?

Masalah mengenai, adakah hubungen antars penguasagn

fakts dan konsep IPS dalam koran dengan prestssi bela jar

IPS siswa 7
8) Apekeh ada hubungan antare penguasaan fgitta dan kon-
sep IPS dalam koran dengen prestasi belajer IPS sis=~

wa 7

liasalsh mengenai, bageimanakah perbedasan tingltat pengua-

sean fakta-den konsep IPS dalam koran antars kelompok

siswa yang selalu atau sering membsce koran, siswa yang

selalu atsu sering mendengarkan Warta Berits RRI dan

siswe yvanrs selalu atau sering mempernatikan Dunis delam

Berits TVRI 7
9) Apekeh @ds perbedaan tingkat penguesasan Takts dan

konsep IPS dalan koran antara kelompok siswa yang se=
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lalu atau sering nembaca koran, siswa yang selelu
ateau sering mendengarikan Werta Berita RRI dan siswa
vang selelu stsu sering memperhatikan Dunia dalan

Berita TVRI ?

Yeenarm masalah tersebut mempunysi hubungen antara
satu dengen yanz lainnya dan juga mempunygi hubungan de-
ngan pelaksanaan kurikulum IPS di SHA.

Tingkat pengussaan siswa terhadap fakta dan konsep
TIPS dalem koran berhubungan erat dengan frekuensi siswe
membeca koran. Makin sering frekuensi siswa membaca koran
maka makin besar kemungkinannys untuk memperoleh tingkat
penguasaan yeng lebih baik terhadap isi koran yang dibaca-
nya. Frekuensi membace koran itu berhubungan erat jugs de-
ngan tersedianys koran di sekitar siswa terutama di rumah-
nya, Siswe yeng di rumsh tempat tinggalnya berlanggsnan
koren mempunyai kesempatsn membaca koran jauh lebih besar
dsripasda siswa yeng tidak berlangganan koran di rumshnysa.

Tingkat penguasaan siswa terhsdap fakta dan konsep
IPS dalsm koran jugg berhubungen dengen macem-macam berita
yeng dibaca siswa, Siswa yang selelu atau sering membaca
berite-berita ekonomi, sosial dan politik baik dalam maupun
luar negeri skan lebih tinggi tingkat penguasaannya terha~
dap masalah-masalah ekonomi, sosiel dan prlitik daripads
sisws yang selelu dan ering membaca berita-berits olashrags
tetapi jarang membaca berita-berita ekonomi, sosial dan po-

litik,
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Tinckat penguasaen siswa terhadap fakta den konsep
I1P5 dalem koran juge berhubungen dengan sumber informasi
vang dipergunaken. Perbedszen sumter informasi kemungkinan
besar membuet perbedsan atau variaesi pengetahuan siswa me=
ngenai keadsen, gejala dan masalsh-masalsh sosisl yeng ter-
jadi di masyeraksat,

Tingkat pengussesn fakta dan konsep IPS dalam koran
geharusnys berhubungan dengan prestasi bela jar IPS siswa.
Oleh karena pengajaran IP3S itu meliputi faekta~fakta, kon-
sep-konsep, prinsip-prinsip den teori-teori Ilmu=Ilmu SO-
sial dan mengenei kehidupan nyata manusia di dunias ini, se~
bsgaimene yang diberitekan dalam koran. Apabils guru-guru
IPS di SHA telsh mengejsrkan kedus hal tersebut msks aksn
terlihet hubungan yang bererti antara penguasaan fakta dan
konsep IPS delsm koran dengan prestasi bele jar IPS siswa.

laesaslah-maselsh tersebut 4i atas jugs berhubuhgan de~
ngan pelaksansan kurikulum IPS di SMA, Tingket penguesaan
siswa terhsdesp fakta den konsep IPS dalam koran, tingkat
frekuensi siswa membaca koran, berite-berita dslem koran
yang dibacs siswea, variasi pengussaan siswa berdasarkan ko-
ran yeng dibeca, ada atau tidak adanya hubungan antara pe-
nguasean fakta dengan prestasi belejar siswa dan perbedasan
tingkat penguasaen berdasarkan sumber jnformasi akan membe-
rikan petunjuk mengensi tingkat penggunaan koran sebagai
sumber belajar IPS. Pemahfaatan_koran oleh siswa untuk ke~

pentingan bele jar IPS sangat bergentung dari bagaimena guru-
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nya mengintegrasiken koran sebagai sumber belajar IPS ke

dalam penga jersn IFS,

C. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari salah tafsir maks perlu dijelas-

kan beberaps istilsh yasng dipergunakan delam tesis ini.

1. Pencuassan

Yang dimaksud dengan penguessan di sini yeitu kemam-
puen sisws mengungkepksn kembali secara benar fekta dan
konsep IPS delam koran, Pengussean di sini menysngkut ke~
mampuan menghafal stau mengingat kembali fakta-fakta IPS
vang terdapat dalsm koran dan kemsmpuan memahamni kembali
konsep-konsep IPS dslam koran., Jadi kaelsu dihubungkan de-
ngan taksonomi tujuasn pendidikan bidang kognitif menurut
Bloom mekes kemampuan menghafal berkensan dengsn hirerki
pertams ysitu penzetahusn dan kemampusn memahami berkenasan
dengen hirsrii kedua yeitu pemahaman.

Alat ukur unbuk mengetshui tingkat pengusasasn -terse-
but yaitu tes tentang fakta dan konsep IPS dslam koran., Ra=
ta~rats hasil tes stau penzukuran itu dihubungkan dengan
arti nilai seperti ysng terdapat pada halsmen 114, untuk
memperoleh gembaran mengenai srti tingkst penguesaan fakte
dan konsep IPS dalam koran,

Tingket penguasazan siswa terhadap falcta dsn konsep 1IPS
dslem koran skan memberikan gambaran mengenai tingkat penge-

. A lee in @Y o s
Y : ’
tshuan den pemshaman sisws terhadap ke jadian-kejadlen, gejs
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la-ge jela, masslgh-masalah yang terjadi 4i masyarakat dan

pemikiran-pemikiran untuk mengatasinys.

2, Fakta

Fenurut John R, Lee (1974 : 3) fakta secara umum
dapat diartiken sebagai berikut : " . . . is something
¥nown to be true or to have occurred." Kemudian Hulyono
dan Soetjipto (1980 : 11) mengemukakan behwa : "Fakta is-
lah objek, peristiwa atau ke jedian nyata yang sekarang ada
ateu je jak—jejak fakta yang pernah sda, (factum = ke jadi= .
an)."

Fakta merupakan pengetahuan tentang sesuatu ob jek,
sesuatu ke jadian atau sesuatu yang benar, Dalan tesis ini
yaeng dimasksud dengen fskta yeitu pengetahuan mengenai fak-
ta-fakta IPS deslam koran, Fakte IPS dalem koran itu meli-
puti ke jadian-ke jadian, gejsla-gejale, masalah-masalah
vang terjadi di masyarakst seperti vang diberitakan dalem

koren.

Dalem tesis ini faktes-fakta IPS dalam korgn itu di-
fokusksn psds bidang atsu aspek ekonomi, sosisl, politik
dsn geografi baik dalam negeri mesupun lusr negeri.

Fakts ekonomi luer negeri misslnys, negara di dunis yang
mempunyai ubtang terbanyak yaitu Brasil, Fakta politik da-
lam negeri misalnya, jumleh pemilih yang mempergunakan hak
pilihnyas pada Pemilu di Indonesia tahun 1987 iebih dari
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3. Konsep

Pengertian konsep yang dipergunakan di sini yaitu
seperti yang dikemukakan oleh Carter V, Good (1873 : 124)
vaitu sebagal berikut :

Concept : {1) an ides or representstion of the
common element or attribute by which groups or
classes may be distinguished; (2) any general or
abstract intellectusl repregentation of a situation,
state affairs, or object; (3) a thought, an opiniocn,
an idea, or mantal image.

Jadi yang dimaksud dengan konsep di sini yaitu :

Pertama, suatu pengertian mengenai unsur umum atau
sifat suatu kelompok atau kelas tertentu yang berbeda de-
ngan yang lainnya. Misalnya, konsep tentang BUMN (Badan
Usaha Milik Kegara), BUMN adalah suatu badan usaha milik
negara yang tujuan utamenya adalah melayani dan mencari
keuntungan.

Kedua, suatu generalisssi atau ebstraksi tentang
suatu situasi, kejadiasn atau objek, Misalnya, dempnstresi
yeng melanda Korea Selatan sekarang menuntut pelsksanaan
demokrasi.

Ketiga, suatu pemikiran atau pendapal atau kesan.
Misalnya, untuk mengatasi biaya ekonomi tinggi di Indone~-
sia perlu diadakan deregulasi dsn debirokratissasi.

Jedi pengertisn konsep yeng diperguneken delsm te=
sis ini seperti yeng dikemukekan di estzs ysitu mencekup

pengertisn unsur umum stsu sifzt sustu kelompok, zbstrelisi

tentang sustu ke jedian atsu objek den suetu pemikiran atsu
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pendapat atau kesan, mengenai IPS dalam koran, yeng meli-
puti bideng ekonomi, sosial, politik dalam negeri dan lusr
negeri.

Untuk mengetahui spaksh seoreng sisws mengetahul
fakte maupun memahami suatu konsep kehidupgn menusia de=
ngan segals permasslahannya maks kepsdanya perlu diajuksn
se jumleh pertanyaan mengenai kehidupen menusia dan perma-

salahannys seperti ysng diberitekan dalam koran,

4. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dslam Koran.

IPS itu berkensan dengan kehidupan manusia di muka
bumi ini,.terutama mengenai kehidupan sosislnya. Artinys
kehidupennys dalam hubungannya dengan orang lain dsn ling-
kungannya. Kehidupan menusia di sini mencakup pengertian
yang luss yazitu bsgsimana is memenuhi kebutuhannya, memper-
tahenken dan melindungi dirinya, mengatur kehidupannya, me-
ngatasi masslah yang dihadapi dan mema jukan kehidupannya.

Manusis itu selsliu berada di tengeh-tengah masyera-
kat dan lingkungannya. Oleh sebab itu terjedi interaksi an-
ters manusia dengen masyarakst dan-lingkungannya baik yeng
dekat maupun yang jauh dari dirinya,

Kehidupan manusies di tengeh-tengash masyarekat dan
linglkungannys itu meliputi berbagai aspek seperti sosisl,
ekonomi, politik, budaya, ideologi, dsb. baik delam negeri
maupun luar negeri,

Jadi pengertisn IP5S dalam loran yang dipergunaken

dalem tesis ini yaitu berita-berits den informasi yang ter-
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depat dalam koran mengenai kehidupan sosisal manusia yang
meliputi sspek ekonomi, sosiel, politik dan geografi bsik
di dsleam meupun di luar negeri. Kehidupan sosial manusia
itu meliputi ke jedisn-ke jadian, ge jala-ge jala, masalah-
masalah yang terjadi di masyarskat dan pemikiran-pemikiran

untuk mengatasinya.

5. Koren

Pengertian koran seperti yang dikemukakan dalam bu-
ku Educatioﬁal Technology A Glossary of Term (1979 : 139)
vaitu : "Newspaper, A publication issued periodically
usually daily or weekly containing news, comment, features,
photographs, and edvertising. (Tillin and Quinly)."

Koran berarti sustu publikasi yang terbit secara te~
ratur baik setiap hari msupun setiap minggu yang berisi bve~-
rita-berits, komentar mengenai hal-hal yeang menecn jol, foto,
grafik dan iklan.

Korsn yeng dimaksud dalam tesis ini ysitu koran yang
terbit setiap hari yang berisi ateu memuat berita-berits
dan informasi mengensi kehidupen sosial menusia baik di da-
lam negeri maupun luar negeri. Berita-berita dan informasi
mengenai kehidupan sosisl manusia itu meliputi ke jadisn-
ke jadian, gejala-gejala, maselah-mesalah sosisl yang terja-
di di mesysrskat dan pemikiran~pemikiran untuk memecahken-

nya.



D.

27

Tujuan Penelitian

Secars umum tujuan yang ingin dicapai melaluil pe-

nelitian ini yaitu memperoleh gambaran mengenai tingkat

penguesaan siswa terhadsp IPS dalam koren. Dengan adanya

gambaran tersebut akan memberikan petunjuk mengenail ting-

kat pemanfaatan koran sebsgai sumber belajar IPS 4l SMA.

Secara khusus tujuan yang ingin dicapai melalui

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

T)

Memperoleh gambaran mengenai tingkat penguasasan fakta
dan konsep IPS dalsm koran siswa SMA di Kodya Pontia-
anak dan di luar Kodyas Pontiansak.

Memperoleh gambaran tentang perbedaan tingket pengua-~
gaan fakta dan konsep IPS delem koran antera siswe SMA
di Kodya Pontianak dengan di luar Kodyz Pontianak,
Mengetahui frekuensi siswa SMA membaca koran yang di
rumsh tempat tinggalnys berlanggasnsn koran.

Memperoleh gambaren mengenai perbedaan tingkat pengua-
sgan fakta dan konsep IPS dalam koran siswa yang ber-
langganan koran dan tidak berlangganan koran di rumah
tempat tinggalnya,

Memperoleh gambaran mengenal berita-berita atau infor-
mesi delem koren yang menarik perhstian siawa.
Memperoleh gambaran mengenai variasi penguesasn fakte
dan konsep IPS dalam koran berdasarkan koran yang diba-
ca siswa,

Memperoleh gembaran mengenai hubungan antara penguasaan

fakta dan konsep IPS dalam koran dengan prestasi bel-
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ajar siswa.

Memperoleh gambaran mengenai perbedaan tingkat pengua-
ssan fakta dan konsep IPS dalam korasn antara ketiga ke-
lompok siswa yang selalu stau sering membaca koran,
siswa yang selalu atsu sering mendengarkan Warta Berita
RRI dan siswe yeng selalu atau sering memperhatikan

Dunia dalem Berita TVRI.

Asumgi Penelitian

Asumsi atau anggepan dasar yeng dipergunaken dalam

penelitian inl yaitu :

1)

2)

Pengs jaran IPS di sekolsh terutams bertujusn untuk mem-
bekesli siswa dengan berbagai pengetshuan, pengertian
dan kemampuan mengenei kehidupan di mesyarsekat agar da-
pat hidup harmonis di tengah-tengah lingkungan dan ma=
syarakat yang selalu berubah, Oleh kerena itu penga jer-
an IPS herus meliputi faktas-fakta, konsep-konsep, prin-
sip-prinsgip, teori-teori Ilmu-Ilmu Sosisl, kejedian-

ke jadian, ge jale-gejals, masalah-masalsh scosiel yang
terjadi di masyarakat den pemikiran-pemikiran untuk me=-
ngataginya.

Saleh satu fungsi korsn yesitu memberitahukan setiap ha-
ri ke jadian-ke jadian, gejela-gejala dan masalsh-massalah
sosial yang terjadi di mesysrskat dan menyajiksn infor-
masi mengenai anslisis dan interpretasi berbagel masa-
lah yang terjadi di masysrakat, Korsn dapat memberita-~
hukan kompleksitas kehidupan dan masalah-masaiah kehi~-

dupan dalam mesyarskat yang selalu berubsh ini.
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Penguasaan aisws terhasdap suatu bahan pelea jaran atau

ob jek tertentu dapat berbeda-beda, Perbedsan itu dspat
disebabkan oleh berbagai hal seperti perbedsan kemampu-
an, minat, motivasi, sumber informasi yang dipergunakan,
kesdsan sekolah dan tersedianys fasilitas dl sekitar
siswe. Demikian pulas tingkat penguassan fakta dan kon-
sep IPS dalam koran dipengaruhi juga oleh berbagail hal
sepertl tersebut di atas,

Koren itu berisi bermacam-macam berite dan.informesi.
Berita~berites yang disajikan itu mengenai kehidupan ma-
nusis dalam berbagasi aspek dan meliputi dalam dan luar
negeri. Informasi yeng dissjiksn berupa pemikiran-pemi-~
kiran untuk memecsahkan masalsh yang dihadapi, hiburan
seperti berita olahraga, ceritera bersambung dan pela=-
vanen seperti iklan. Setisp orang bebas untuk memilih
dan membacs berita stau informesi yang disukail atau me-
nerik perhatiannya. Mengetshui berits-berita stau in-
formasi yeng disukai stau menarik perhatian siswa dapat
memberikan petunjuk untuk mengetahui hingge manakah
penge jaran IPS telah mempengaruhi den membina minat
sigswa terhadap keadssn, ke jadian-kejadian, mesalah-ma-
salah yang terjadi 41 masyarakat dan pemikiren-pemikir-

an untuk mengatasinys.





